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Media massa dan masalah-
masalah Sosial

A. Mistis dan tahayul

B. Pelecehan Seksual dan Pornomedia

C. Kekerasan Perempuan di Media Massa
D. Kekerasan dan Sadisme

E. Pembunuhan Karakter
(Charracter Assassination)

o F. Tayangan dan Pemberitaan yang tidak bermutu

o G. Penggunaan Telepon Genggam yang
mencemaskan

¢ H. Penggunaan Telepon untuk Menipu dan
Pornosuara

¢ |. Runtuhnya Media Cetak




Macam-macam tayangan
Mistis dan tahayul

o Mistis-semi sains, yaitu film-film mistis yang
berhubungan dengan fiksi ilmiah

o Mistis-fiksi, yaitu film mistik hiburan yang tidak

masuk akal, bersifat fiksi, atau hanya sebuah
fiksi yang difilmkan untuk menciptakan
danmenyajikan misteri, suasana mencekam,
dan kengerian kepada pemirsa.

o Mistik-horor, yaitu film mistik yang lebih banyak
mengeksploitasi dunia lain, seperti hubungan
dengan jin, setan, santet dan sebagainya.




¢ Tujuan dari tayangan film mistik untuk
menciptakan suasana mencekam dan horor
bagi pemirsa, dan semua adalah konstruksi

sosial media massa.

o Konstruksi sosial media mampu
membangun theater of the mind pemirsa
tentang ketakutan, horor, dan kengerian
yang paling mencekam




B. Pelecehan Seksual dan
Pornomedia

 Pergeseran Konsep Pornografi

o

0

Pornografi : Gambar-gambar perilaku pencabulan yang lebih banyak
menonjolkan tubuh dan alat kelamin manusia

Pornoteks : Karya pencabulan (porno) yang ditulis sebagai naskah
cerita atau berita dalam berbagai versi termasuk buku-buku komik

Pornosuara : tuturan, kata-kata dan kalimat-kalimat yang diucapkan
seseorang yang langsung ataupun tidak bahkan secara halus atau
vulgar malakukan tayuan seksual, suara rayuan, atau aktivitas
seksual.

Pornoaksi : penggambaran aksi gerakan, lenggokan, liukan tubuh,
memberi rangsangan seksual yang sengaja ataupun tidak
memancing bangkitnya nafsu seksual yang melihatnya.

Pornomedia: Agenda media tentang varianpencabulan (porno)
danpenggunaan media massa dan telekomunikasi untuk
menyebarkan pencabulan



Media Massa cenderung
melakukan pornomedia
ketika:

o Media telah kehilangan idealisme
¢ Media merasa tirasnya terancam turun

o Media massa perlu bersaing dengan
sesama media

¢ Media baru memosisikan dirinya di
masyarakat

o Masyarakat membutuhkan pemberitaan
pornomedia




| 0 Alasan menempatkan pornomedia sebagai kekerasan
perempuan terbesar di media massa:

¢ Media dengan sengaja menggunakan objek perempuan
untuk keuntungan bisnis

¢ Objek pornomedia (umumnya tubuh perempuan)
dijadikan sumber kapital, sedangkan perempuan
menjadi subjek yang disalahkan

Media massa telah mengabaikan aspek-aspek moral
dan perusakan nilai-nilai pendidikan dan agama serta
tidak bertanggungjawab terhadap efek negatif yang
erjadi di masyarakat.

Pendapat yang menyudutkan perempuan tidak
mendapatkan pembelaan dari media massa dengan
alasan pemberitaan media harus berimbang.

Media massa secara politik menempatkan perempuan
sebagai bagian kekuasaan mereka secara umum.




C. Kekerasan Perempuan di
Media Massa

o Citra kekerasan perempuan

¢ Kekuasaan laka-laki atas perempuan:
Ciptaan Kapitalisme




D. Kekerasan dan Sadisme

¢ Kejahatan dimedia Massa terdiri dari
beberapa macam:

¢ Kekerasan terhadap diri sendiri

o Kekerasan kepada orang lain

o Kekerasan kolektif

o Kekerasan dengan alasan yang lebih besar




Pembunuhan Karakter
(Charracter Assassination)




